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ABSTRAK
Murniati, D.C. 2009. Perbandingan luas tutupan spoon tiped setae maksiliped kedua
pada Uca spp. (Brachyrura: Ocypodidae). Zoo Indonesia 18(1): 1-7. Uca diketahui
sebagai sekelompok kepiting Ocypod intertidal berukuran kecil dengan dimorfisme
seksual yang jelas dan capit asimetri pada jantan dewasa. Setiap jenis Uca memiliki
spoon tiped setae sebagai alat makan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
luas tutupan spoon tiped setae setae maksiliped kedua pada Uca spp. Tiga jenis Uca
yang dipelajari adalah Uca annulipes, U. coarctata dan U. triangularis. Maksiliped
kedua dari tiap jenis kepiting diambil dan diamati di bawah mikroskop stereo dan
mikroskop compound. Uji nonparametric two-factor analysis of variance menunjukkan
bahwa luas area tutupan spoon tiped setae pada U. annulipes, U. coarctata dan U.
triangularis sangat berbeda nyata. Namun luas area tutupan spoon tiped setae pada
individu betina, jantan dan juvenile tidak berbeda nyata sehingga dapat disimpulkan
bahwa karakter ini tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin maupun usia.
Kata kunci: Uca, maksiliped kedua, spoon tiped setae.
ABSTRACT
Murniati, D.C. 2009. Comparative spoon tiped setae coverage of the second
maxilliped of Uca spp. (Brachyrura: Ocypodidae). Zoo Indonesia 18(1): 1-7. Uca is
well known as a group of small, intertidal Ocypodid crab and it is characterized by
sexual dimorphism and males have asymmetry chelipeds. Uca spp. has spoon tiped
setae for feeding. The aim of this study was to compare the spoon tiped setae coverage
of the second maxilliped of Uca spp. Uca annulipes, U. coarctata and U. triangularis
were used in this study.  The second maxilliped of each crab was  removed  and
observed under a stereo and a compound microscopes. Nonparametric two-factor
analysis of variance revealed that there were significant differences in spoon tiped
setae coverage among U. annulipes, U. coarctata and U. triangularis. However, there
was no difference in spoon tiped setae coverage among female, male and juvenile.
This observation shows that this character is not affected by sex and age.
Keywords: Uca, second maksiliped, spoon tiped setae.
PENDAHULUAN
Uca (Brachyura: Ocypodidae) adalah
salah satu jenis kepiting yang memiliki
habitat di daerah pasang surut.
Beberapa jenis Uca ditemukan dalam
jumlah yang melimpah dalam habitat
mangrove (Crane 1975). Kepiting ini
memiliki karakter yang unik yaitu ukuran
salah satu capit jantan dewasa yang
sangat besar dan bisa mencapai 2x
ukuran karapasnya (ukuran karapas
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jantan dewasa dapat mencapai 30
mm). Namun capit yang besar ini hanya
berfungsi untuk menarik perhatian
betinanya dan menakuti musuhnya,
sedangkan capit yang kecil berfungsi
untuk makan (Rosenberg 2001).
Karakter lain pada Uca yang telah diteliti
oleh Lim (2004) adalah spoon tiped
setae pada maksiliped kedua. Setiap
jenis kepiting termasuk Uca memiliki
spoon tiped setae pada maksiliped
kedua sebagai alat penyaring
makanan. Namun terdapat perbedaan
luas penutupan spoon tiped setae pada
tiap jenis.
Hingga saat ini sebagian besar
penelit ian Uca di Indonesia baru
mengungkap aspek ekologi, sedang-
kan penelitian mengenai morfologi
Uca,  khususnya asal Pulau Jawa masih
sangat minim. Demikian pula dengan
penelitian yang mengungkap luas area
tutupan spoon tiped setae maksiliped
kedua pada jenis-jenis Uca yang
ditemukan di Pulau Jawa belum ada.
Penelit ian ini bertujuan untuk
menentukan persentase luas area
tutupan spoon tiped setae maksiliped
kedua pada Uca spp. sehingga dapat
ditentukan pengaruh jenis kelamin dan
usia terhadap karakter ini.
MATERI & METODE
Kepiting (Uca) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah spesimen koleksi
Krustasea pada Museum Zoologicum
Bogoriense (MZB) Puslit Biologi LIPI
dengan jenis U. annulipes, U. coarctata
dan U. triangularis yang berasal dari
Taman Nasional Ujung Kulon,
Pandeglang, Banten (Lampiran 1).
Pemeriksaan sampel dilakukan di
Bidang Zoologi Pusat Penelit ian
Biologi-LIPI, Cibinong.
Spesimen tiap jenis Uca dari tiap nomor
koleksi diambil secara acak yang terdiri
atas 10 individu betina, 10 individu
jantan dan 10 individu juvenil.
Maksiliped kedua setiap Uca tersebut
diambil dengan menggunakan pinset
kecil kemudian diletakkan di kaca
objek. Pengamatan bentuk setae
dilakukan di bawah mikroskop
compound dengan perbesaran 300X,
kemudian difoto dengan kamera digital
Kodak C713, dengan ukuran 7
megapixel. Morfologi maksiliped kedua
diamati di bawah mikroskop stereo
Nikon SMZ-1B dengan perbesaran 20-
40X, tergantung ukuran maksilipednya.
Kemudian maksiliped kedua digambar
di bawah mikroskop stereo Nikon
SMZ800 yang dihubungkan dengan
kamera lucida dengan perbesaran 40-
64X.
Luas area tutupan spoon tiped setae
diukur berdasarkan gambar hasil
pengamatan. Hasil gambar dipindai
menggunakan scanner Umax Astra
4600 dengan resolusi 100dpi untuk
selanjutnya dianalisa mengguna-kan
software ImageJ untuk mendapat-kan
luas maksiliped kedua seluruhnya dan
luas area tutupan spoon tiped setae.
Persentase luas tutupan area spoon
tiped setae diperoleh dengan
membandingkan luas maksill iped
kedua seluruhnya dengan luas area
maksiliped kedua yang ditutupi spoon
tiped setae. Hasil pengukuran diuji
dengan nonparametric two-factor
analysis of variance (Zar 1984) untuk
mengetahui perbedaan  luas area
tutupan spoon tiped setae pada individu
betina, jantan dan juvenil pada masing-
masing jenis Uca.
HASIL &  PEMBAHASAN
Pengamatan maksiliped kedua pada
tiga jenis Uca menunjukkan ada dua
macam bentuk setae, yaitu spoon tiped
setae dan plumose setae. Spoon tiped
setae merupakan setae yang bentuk
ujungnya melebar, sedangkan plumose
setae merupakan setae yang
menyerupai bulu (Gambar 1). Spoon
tiped setae tumbuh hanya pada
sebagian permukaan atau tepi
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maksiliped, sedangkan plumose setae
tumbuh hampir di seluruh tepi dalam
merus, carpus dan propodus
maksiliped.
Permukaan ventral maksiliped kedua
tampak sama pada setiap jenis,
sebaliknya perbedaan jelas terlihat
pada permukaan dorsal. Masing-
masing jenis memiliki area pertumbuh-
an spoon tiped setae yang berbeda.
Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa area tutupan spoon tiped setae
pada U. annulipes jauh lebih banyak
dibandingkan U. coarctata dan U.
triangularis (Tabel 1). Uji nonparametric
two-factor analysis of variance
menunjukkan bahwa luas area tutupan
spoon tiped setae pada tiga jenis Uca
sangat berbeda nyata (χ22 = 79.12;
p>0,001).
Spoon tiped setae menutupi rata-rata
34,96% permukaan dorsal merus
maksiliped kedua pada U. annulipes
(Gambar 2). Area tutupan spoon tiped
setae pada U. coarctata rata-rata hanya
5,81% (Gambar 3) dan 3,17% pada U.
triangularis (Gambar 4).
Sebaran kepiting dalam area mangrove
sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Selain itu salinitas dan
struktur substrat merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap per-
sebaran jenis-jenis kepiting terutama
genus Uca (MacIntosh 1989). Ketiga
jenis Uca yang diteliti ini hidup dalam
area mangrove namun pada substrat
yang berbeda. U. annulipes hidup
meliang dan mencari makan pada
substrat pasir, sedangkan U. coarctata
dan U. triangularis pada substrat
lumpur dengan kadar air yang tinggi.
Dua spesies ini ditemukan pada lokasi
yang berbeda. Populasi U. coarctata
umumnya ditemukan pada area terbuka
dekat aliran sungai, sedangkan U.
triangularis lebih banyak ditemukan di
area vegetasi yang cukup rapat dan
lebih jauh dari aliran sungai.
Perbedaan morfologi pada suatu jenis
hewan dapat menunjukkan perbedaan
habitat. Berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa perbedaan luas area
tutupan spoon tiped setae maksiliped
kedua ada hubungannya dengan tipe
habitat tiap jenis Uca. Jenis yang hidup
pada substrat pasir memiliki lebih
banyak spoon tiped setae, sedangkan
yang hidup pada substrat lumpur
maksiliped keduanya memiliki lebih
sedikit spoon tiped setae dan lebih
didominasi oleh plumose setae. Secara
fisik, partikel pasir ukurannya lebih
besar dibandingkan lumpur.  Bezerra
et al. (2006) dan  Maitland (1990)
menjelaskan bahwa maksiliped kedua
berperan dalam proses pemisahan
partikel makanan dari sedimen dan
yang bertugas untuk memisahkan
partikel kasar yang masuk ke mulut
adalah spoon tiped setae. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar
tutupan spoon tiped setae pada
maksiliped kedua, maka semakin kasar
partikel substrat yang menjadi habitat
Uca. Uca triangularis memiliki luas
area tutupan spoon tiped setae yang
paling kecil, sehingga dapat ditentukan
bahwa tekstur substrat pada habitatnya
lebih halus dibandingkan dengan
habitat U. Coarctata.
Salah satu karakter yang menonjol pada
Uca yaitu jantan hanya memiliki satu
capit kecil, sedangkan betina memiliki
sepasang capit kecil yang berfungsi
untuk makan. Kondisi ini seolah-olah
menunjukkan bahwa intensitas kerja
maksiliped kedua pada Uca betina
lebih tinggi. Namun berdasarkan uji
nonparametric two-factor analysis of
variance  diketahui bahwa secara
umum tidak ada perbedaan luas area
tutupan spoon tiped setae pada individu
betina, jantan dan juvenil (χ22=0,032;
0,05>p>0,99). Uji nonparametric pada
masing-masing jenis juga menunjuk-
kan bahwa antara betina, jantan dan
juvenil  tidak berbeda nyata (χ22= 0,952;
0,05>p>0,01). Hasil ini membuktikan
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bahwa tidak ada perbedaan fungsi dan
intensitas kerja maksiliped kedua
dalam proses makan Uca jantan dan
betina. Karakter ini bersifat tetap karena
antara individu dewasa dan juvenil
morfologinya sama dan dalam
perkembangannya tidak mengalami
perubahan yang nyata. Luas area
spoon tiped setae ini selanjutnya dapat
digunakan sebagai karakter
pendukung dalam identifikasi jenis-
jenis Uca.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
setiap jenis Uca memiliki perbedaan
nyata karakter luas area tutupan spoon
tiped setae pada maksiliped kedua.
Perbedaan yang nyata ini erat kaitannya
dengan pemilihan substrat sebagai
habitat Uca, tetapi  tidak dipengaruhi
oleh jenis kelamin maupun usia.
Gambar 1. Bentuk-bentuk setae pada maksiliped kedua;  (kiri) spoon tiped setae,
(kanan) plumose setae pada pembesaran 40x.
Tabel 1. Perbandingan luas area tutupan spoon tiped setae pada tiga jenis Uca.
Area tutupan Spoon 
tiped setae  U. annulipes U. coarctata U. triangularis 
Betina (%) 25,73 – 40,31 5,40 – 6,80 2,45 – 3,75 
Rata-rata (% ± S.E) 34,39 ± 1,56 5,91 ± 0,16 3,21 ± 0,13 
Jantan (%) 26,78 – 36,96 5,00 – 6,69 2,24 – 3,89 
Rata-rata (% ± S.E) 33,32 ± 0,99   5,71 ± 0,17 3,29 ± 0,17 
Juvenile (%) 29,80 – 41,92 5,25 – 6,98 2,48 – 3,88 
Rata-rata (% ± S.E) 37,15 ± 1,16 5,80 ± 0,18 2,99 ± 0,13 
 S.E=Standart Error
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Gambar 2. Maksiliped kedua sisi kanan U. annulipes; (A, kiri) permukaan ventral; (B,
kanan) permukaan dorsal (skala: 1 mm, Lebar karapas: 20,35 mm).
Gambar 3. Maksiliped kedua sisi kiri U. coarctata; (A, kiri) permukaan dorsal; (B,
kanan) permukaan ventral (skala: 1 mm, Lebar karapas: 19,88 mm).
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Gambar 4. Maksiliped kedua sisi kanan U. triangularis; (A, kiri) permukaan ventral; (B,
kanan) permukaan dorsal (skala: 1mm, Lebar karapas: 11,12 mm).
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LAMPIRAN 1. Spesimen MZB yang
digunakan dalam penelitian ini.
• U. annulipes
- MZB Cru.2132
Loc: Muara S. Cilintang, Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 13 males,4
females)
- MZB Cru.2140
Loc: Muara S. Cigeunteur,
Taman Nasional Ujung Kulon
(Ex: 9 males,5 females)
- MZB Cru. 2249
Loc: Muara S. Cilintang Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 54 males,1
female)
- MZB Cru. 2254
Loc: Muara S. Cikawung Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 15 males,16
females)
• U. coarctata
- MZB Cru. 2148
Loc: Muara S. Cigeunteur,
Taman Nasional Ujung Kulon
(Ex: 4 males,3 females)
- MZB Cru.2129
Loc: Muara S. Cilintang, Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 15 males,4
females)
- MZB Cru.2130
Loc: Muara S. Cilintang, Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 4 males,1 female)
- MZB Cru.2131
Loc: Muara S. Cikawung, Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 7 males, 7
females)
- MZB Cru. 2246
Loc: Muara S. Perepet, TNUK
(Ex: 7 males,11 females)
- MZB Cru. 2247
Loc: Muara S. Cilintang Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 17 males, 6
females)
- MZB Cru. 2245
Loc: Muara S. Cikawung Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 4 males, 2
females)
• U. triangularis
- MZB Cru.2155
Loc: Muara S. Cigeunteur,
Taman Nasional Ujung Kulon
(Ex: 4 males, 3 females)
- MZB Cru.2153
Loc: Muara S. Cilintang, Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 2 males, 1
females)
- MZB Cru. 2248
Loc: Muara S. Perepet, TNUK
(Ex: 18 males, 6 females)
- MZB Cru. 2268
Loc: Legon Cibariang, Pulau
Panaitan, TNUK (Ex: 24
males, 27 females)
- MZB Cru. 2255
Loc: Muara S. Cikawung Ds.
Ujung Jaya, Pandeglang,
Banten (Ex: 5 males, 3 fe-
males)
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